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EOKCOK AJARAN DALAN AGAMA HINIU
DAl AJARAN TENTANG " MOKSAY

Ao ATARAY TENTANG "PANCA CRADHA"

Dalan agema Hindu agama merupakan kepercayazan hidup
Pada ajaran-ajaran suci yang diwehyukan oleh Sang Hyang
Widhi yang kekal abadi. Agama ini diturunkan ke dunia &
pertamn lrnlinya berkerbang di cekitar sungai Sindhu.

Agama Hindu mempunyci kepercayaan mutleok yang  jua—
lalmya ada lima. Kepercayaen itu disebut fiengen istilzh

danca Crodha, Panca (limg) dan Cradha (kepercayaan). A—

dapun lima kepercayaan itu adalah sebagai berikut :
1. Percaya adanya Sang Hyang VWidhi (Tuhan:Yang lMaha Esa)
2. Percaya adanya Atma (Roch leluhur)
3. Yercoya adinye Hukum Karmapala
4. FPercoya adonya Samsara, dan
>« Fercaya adanya Molcsa.1
Di bawah ini akan penulis berikan uraian tentang ma-

sing-masing dori kepercayaan~lkicpercayaan di atas secara

terperinci.

1Hundeca (Tentang Ajaran-ajaran Agama Hindu), Yaya-—
can Dharia Sarathi, Jakartas 1969, hal. 10
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1. Psrédga Serhgaég Kdanza Seng Hyang V;dh;“_“.. o
Untuk cencepal kesempurnsan hidup bernpqlgggggg dan

mendspatkan Jagedita (kescjehterasn) serts Mgkgs kelepasan

dalem agema Hindu manusis harus meneapuh saiah zatu jalan
yang_telah digariskan oleh tuntunanvgjarannya,yaitu Jnana
Yogé, Bhakti Yoga, Karma Yoga dan Raja Yoge, yaitu menyem-
bah, berbakti den bersyujud kepgda'Sapg_gyaag‘widhi. Untuk
meﬂimbulkan rasa bhakti dan syujud kepada Tuhan perlu ada-
nya keyskinen terlebih dahulu (Cra¢a)?. Keyakinen yang no=-
mer catu dalam Pence Crade adelah percaya edenya SangHyeng
Hid?} Yeng Maha Kusss sebagai Pencipta, memelihara segels
yang ada di alam semesta ini den merupakean Tuhan Yang Maha
Esa ( Ekem Eve Adwityam Brahmen ) berartl hanya satu dan
tidsk ade duanys. Dalem istilah lain disebut eebagai ( Eko
Faryenad Na Dwityosti Kaccit ) yang berartl "Henya Satu
Tuhan dan seme seckall tidak ada duanyaB. '

Sang Hyang Widhi diszebut dengen banyak nama, halitu
disebabkan karena sifat-sifat Sang Hyang Hidhi_yang meha
mulig, Maha Kuesa, Mshe Pengasih dan tidak terbatas, seda-
ngkan kekuaten manusia untuk menggambarkan Seng HyangWidhi
sangat terbatas, maka keterbatasan itu hanya depat menye -

butken tiga nema utamanya, ysitu tri Sakti terdiri dari

1.B. Oka Punyatmad je, Panca Crada, Yayasan Darme
Sserathl, Jakarta, 1992, hel..3

SUpadeca, Op,Cit, hal. 11
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ri Brohma, Wienu dan Siwa.? o

Brehma adalah sebutan Sang Hyang Widhi dalam fungsi-
nya sebagal Pencipta yang dalam bahasa Sansekerts dicebus
sebagal " Utpatti", Wisnu adalah sebutun Sang Hyang Widhi
dalam fungsinya sebagai Pelindung, pemelihara dengan se-
gala kasih sayangnya. Istilah ini dalam bahasa Sansckertsa
disebut dengan " Sthitti", sedangken nama Siwa sebagai se
butan Sang Hyang Widhi adalah sebagai pelebur (pralinata)
dunia beserta icinya dan kemudian mengembaliken lagi da-
lam peredaran asalnya. Sebutean ini dalam bahasa Kawinya

diistilahkan dengan "Seangkan Paran (kembali ke asal)..5

Jadl wntuk mercoapkon kemohokuasown Song Hynng Widhi
agana Hingu memberikan simbol pada kekuatan Nya dalam  u-
capin akiswra suel Ay U dan M. Ketiga aksare suci tersebut
adalch pervujucan Sang Hyang Widhi dengen ketiga prabawa-—
nyua, yaitu

Brohma ; Sang Hyang Widhi dalam prabhawanyan
disimbulkan dengan aksara ; Ao
Wisnu ; Hyang Widhi delam prabhawanys disim-
bulkan dengan aksarg ; U.
Siwa 7 Hyang Widhi dalam prabhawanya disim-
bulkan dengan aksara ; Me
Jadi ketiga suaru suci A, U, M ini ditunggalkan menjadi

AUM atou OM. 6

Tvig,
I b i d, hal. 12
Ibid, hal. 13 //
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Oleh karena itu tiap-tiap mentra harus dimulai dengan
suara O, sebagai inti kekuatan doa mantra itu hendaknya
dapat menggetarkan dan menggerakkan alam ini. Tuhan Yang
Maha Tunggal, Siwa Mahadewa, adalsh Tuhan yang kekal dan
abadi, tiada berawal dan berakhir (Anadi dan Anantg) ti-
dak ada yong menciptakan atau melahirkgsn, melainkan mencip
ta atau melahirkan diri sendiri. Oleh karena Dia disebut
"Swayambhu" = Swayam : sendiri, Bhu : lahir. Di dalam per-
wujudanllya sebagai sumber kekuatan hukum alam dan sumber
hidup segala makhluk Dia disebut Parama Ciwa atau Nirguna
Brahma. Parama Ciwa (Nirguna Brahmg) adalah Roh ata Para—
matmg, Bhuwana Agung Makro Cosmog dan Jiwatma, Atma atau
Ciwatmg adalah bagianNya yang menjadi Roh tiap-tiap makh~
luk. Pargma Ciwa (Nirguna Brahma) bersenyaﬁa dengan ke
kuaten hukum kodratnya (cakti) yang juga disebut Maya Tat-—
wa atau Acetana, sehingga menjadi Maha kuasa dan bergelar
SadnCiwn atnu Snpguna Brohma atou Icwara yong mengadakan,
memelihara pada waktu alam tercipta (Srsti) dan melenyap-
kan alam semesta ke dalam kekosongan pada waktu kiamab
(Pralaya).7

Selain dari itu Tri sakti Sada Ciwa, Hyang Widhi Wasa
dan Saguna Brohmg tersebut juga sebagal Tuhar yang mempu ~

nyal empoat sifat yang maha kuasa yang disebut Catur Sakti.

71.B. Oka Punyatmedja, Op,Cit, hal. 38
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Adapun yeng disebut Catur Sakti adalah sebagai berikut ;
Wibhu sckti bererti Maha ada meresap memenuhi buana, Tiada
tempat yang tidek dipenuhi oleh Tuhan (Ciwa), dimana~mang
Dia selalu hadir. Kekosongan ruang angkasa dipenuhi oleh
vujud Nya yomng Maha Suksma (gaib) dan besar,

Prabhu sekti artinya bersifat Ilaha kuase menguasail alam
sebagal pendipta (Upatti), pemelihara (Sthitti) yang dapat
nenghilanglcon segela isi alam pada waktu hari kiamat.
Jnana Jakti berarti Mgha Tghu. Tphan mengetalui segala ke—
jadiin dan yaeng eda di balik alam, baik kelihatan maupun
calbe Tidak sotupuan gerok mekhluk yang tidak texrmonitor o-
lch Nya. Olch kareng itu sifat ini disebut sebagai Saksi
Agung yinge mengetahil gerak longkah, amal dan dosa semua
madchluk hinggeag monusia tidok dapat me,ngingicari dosa perbua-
tonya.

Sifat yang teraekhir dari Catur Sekti adalah Kriya Sakti,
yaitu berarti Iisha Karye, dapat membuat apa yang dikehen-

deki Nya. Dalam Wrhaspati Tgttwa disebutken :

Utpadalka na sadhaolkah
tat tasya anugzmahaparah,
winocamgkaro nityah
sarwajna sarwalcrdwibluh,

Sawyaparah Bhatara Sada Ciwa, .
hana padmasana pinakapalungguhanira,
aparan ikang padmasana ngaranya,

Caktinira, Cakti Ngaranya Yibhu Calkti,
Frabhu Cakti, Jnana Cakti, Kriya Cakti,

naha hyeng Cadu Cakti. (Wrhaspati Tattwa 12)

¢ /5
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maksudnya =

Terliput (oleh kekuasaan kodrat laha Kuasa) Bhe—
targ Ciwa (Hyang Widhi Waca). Ada singgasana te—
ratai (Padmasana) sebagai tempat-Nya, apa kira-
nya yang dimaksud dengan singasang teratai ditu,
tidak lain dari padg Cakti-Nya (kekuatan kodragt—
Nya), Cakti tersebut ialah Wibhu Cakti (Mghs ads
atau Wujud), Prablm Cakti (Maha Kuasa), Jnana
Calcti (Maha tahu), Kriya Cakti (Mahg Karya), de—
pikianlah Catur Cakti (Empat Maha Kuasa) itu.
Selain dari pada itu Catur Cakti Sada Ciwa (Saguna Ba~
Brahma) mempunyei delgpan sifat Maha kuasa yang disebut As—
ta Cakti atau Astaicwarya yang berarti delapan kemahagkusasa-

an. Adapun Agta Cakti atau Astaicwarya itu adalah :

8 Kekuasgan Tuhan Animge

Anima berasal dari kata "Anu" yang berarti kekuaten "Atom'.
Animg ini adalah sifgt yang halug bagaikan kehalusan tenggs
atom yang dimiliki oleh Tuhan.

Ys, Kekuasan Tuhan Laghimge

Laghima berasal dari Laghu" berarti Ringan. Laghima berarti
sifat Tuhan yang sengat ringan, lebih ringan dari ether.

¢ . Kekuasaan Tuhan Mahimg.

Mahima berasal deri katg "Mgha! yang berarti Maha Besar. Da

lam hal ini Mahima berarti Tuhan beradsg pada semua tempat,

81 v i 4, nal. 39
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tidek ada tempat yang kosong (facum) bagi Tyhan. Semua

ruang angkasa dipenuhi-Nya.

d. Kekuasaan Tyhan Prapti.
Frapti berasal dari katg "Prapta" yang artinya tercapai.
Prapti berarti segala tempat dapat tercgpai oleh~Nya; ke-

Nanapun la hendak pergi ke sana Ia telsh ada.

€. Kekuasgan Tuhan Prakanmyg.
Prakamya berasal dari kata Pra~Kama yang berarti segala

Eehendak Nya selalu terlaksana atau terjadis

f. Kekuasaan Tuhan Icitwa.
Icitwa berasal dari kata "Ica" berarti raja. Dalam hal ini

leitwa bermadma merajoal sogala hal paling utamg.

& Kekuaoaun Tuhan Wacitwa.
Wacitwa berarti paling berkuasa. Tidak ada satupun yang da

rat nmenentang kehendak Nya itu.

h Keluasaan Tuhin Yatrokamawasyayitwae.
Vorbnkroouawaony ptwe berartl tidok adg yung menentang ke -

hendak dan kodrat Nya.

Kedelaopan sifat keagungan Sada Ciwa Tuhan Yeng Linha
Kuusa (Saguna Brohma Hyang Widhi Waca ini digsimpulkan de-
ngan singgasana teratai ( Padmasona) yang berdaun  bunga
delapan (Agtadala). Singgasana teratai ini adalah sebagai
lambang simbul kemghskugasaan Nya dan daun bunga teratai yg

berjumlah delapan helai melambangkan delapan sifat agung

/3
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kemahaluasaan Asta Cakti atau Astaicwarys Sada Ciwa, Raja
Yang menguasal dan mengatur alem semesta dan makhluk semua

nyaes

Jadi untuk mencapai kesempurnaan dalam mencapai Jaga~.A
dhita dan MNoksa, Bhakti marga dan Bhkati Yoga yatitu dengan
Jalan sujud bhakti kepada Tuhan, karena jalan ini merupskan
Jalan termudah. Bhakti marga tidek memerlukan intelekt dan
kebijaksangan filsafat atau Jnang, olel karena itu sebagian
besar umrat menusia dapat melakukannya. Dengan menyembah ke
Icwarg dengan doa pujaan sebagai Tuhan yang Maha Pengasihy
Penyayang, Pelindung keadilan dengan Tulus maka hati akan
dibersihkan. Kebersihan hati adalah sumber budi (Dharma) &
Moksa.

Selain itu Jnanamarga atau Jnanayoga ﬁersifat agak be-
rat dan abstrak, sehingga glit diterima oleh ummat manugia
biasa. Dengan mendoa dan memuja Tuhan untuk mohon restu su-—
raya Dia menuntun kita untuk mencapai kesempurnaan dan bex
terima kasih atas perlindungan Nya maka Icwarag Maha dewa pe
lindung sekalian makhluk akan membimbing kita untuk menjadi
manusia berdharma, bersila dan berbudi luhur. Untuk menum -
buhkan rasg sujud bhakti kepadg Tuhan yang berwujud Suksma
(Abstrak) perlu adanya suatu keyakinan yang mendalam terle—
bih dahulu dengan keberadasn Nya. Seandainya kita tidak meg
percayai keberadaanNya, bagaimanakah kita dapat melakukan
» sujud Bhakti kepadg Dia ? Oleh karena itu perlu adanya ke-

/6
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yekinan (Crzddha) untuk melanjutkan langkah-langkah dalem

menempuh hokgsa.

Kemahasempurnaan Sang Hyang Widhi diibaratkan seperti
binteng di langit. Keterbatasan menugia tidak akan mampu
meiihat bintang bersinar di siang hari, hal itu bukan ber—
arti bintang tidak ads atau hanya ada pada waktu malam.
Karena mata manusia tidak mampu menembus sinar-sinar mata—
hari di siang heri, oleh sebagb itu manusia tidek dapat me—
lihat binteng, padahal bintang itu tetap ada walaupun di
siang hari.

Demikion pula karena manugia tidak mampu menembus kegela—
pan jiwa, maka manusia tidak akan dapat melihat Hyang Widi
padahal Hyeng Widhi itu tetap ada.9

Dalam agama Hindu ditegaskan behwa manusia yang benar
benar teleh dapat meloeksanakan kehidupen secara suci sesu—
ui dengan petunjul-petunjuk agama den menurut ajaran di dg
lam pustaka suci, maka orang tersebut da;at melihat Sang
Hyeng Widhi. Sebagal perumpamaan bahwa manusis akan dapat
melihat bayangan-bayangannya di cermin dengan terang Se—

telah cermin itu bersih. Demikian juga bayangan Hyang Widi

Npadcen, Om.Cit., hal. 14
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skan semakin terang dan jelas terpantul dipati jiwe manu-
s8lia yang teleh mengelami kebersihen hati10.
2. Percaya Terhadap Adanya Atmen

Ajaran desar kedua dalam agama Hindu”adalah percaya
terhadep adanya Atman. Atman adalah mérupakan percikan -
percikan kedil deril parama Atman yaitu Sang Hyang Widhil Wa

ga yang berada dalam malkthluk hidup11

. Atman di dalam badan
manuaia.disebut jiwatman, yalitu sesuatu yang menghidup ken
manusia,

Di delsm Weda Samhita diartiken sebagzi nafas, jiwe

dan pribadi12

. Atman jugn diartikgn sebagail pusat segala -
fungsi jasmani dan rohani manusia. Atmen dengen badan ini
adslah sebagai kusir dengan kereta. Kusir diibaratkan se -
bagal Atman yaitu mengesudikan dan kereta diibaratiten se -
bagai badan, Demikien Atman itu dalam mengﬁidupkan carva
prani (makhluk) 41 alam semesta ini, Indria tidak aken da-
pat bekerja jika tidek ade Atman. Misalnya, apebila teli -
nga manusia tidak dapat wendengar apabila tidak =2da Atmen-

nya, matepun demikian halnya,

01 b44, |

1 b 4 4, nal. 21

'2Harun Hadiwijono, Agams Hindu dan Budha, BPK
Gunung Mulia, Jakarta, 1987, hai.
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Atmen berasal dari Sang Hyang Widhi sebagai sang Matahari
dengan sinar-sinarnya. Sang Hyang Widhi sebagai natahari,
Atma~atma sebagai sinar-sinarnya yang terpencar memasuki
dalam hidupnya semua makhlul. Ataﬁ dépat diumpamekan Widi
atau Brahman itu sebagai sumber tenaga listrik yang dapat
nenghidupkan setiap bola lampu besar atau kecil dimangpun
mereka berada. Dalam hal ini bola lampu dapat diibaratkan
sebagai tubuh setiap makhluk dan aliran listriknya adalah
Atman. Jika bola lampunya Tusak, lampu tidak aka menyala
(mati) walaupun aliran listriknya masih tetap.

Atman bersifat sempurna, tetapl mamusia tideklah sem~
purna walaupun anasirnya adalah Atma.13 Hal itu disebabkan
karena persatuan Atma dengan badan menimbu%kan Awidya (ke-
gelapan). Jadi manusia lahir dalam keadazn kegelapan yang
menyebebkan ketidak sempurnaannya. Mamusia dapat mengalami
kemation, namun yang mengelami kematian den kerusakan ada-
lah badan sajo, sedangken Atmen akan kekal. Badan menusia
berpisah dengan dengan Jiwanya  pada waktu manusim mati &
Jiwatman yang tidak mati itu menuju ke dua'tempat, yaitu
gorgun atau neraka. Hal itu tergantung dari perbuatan baik
den buruknya semasa di dunia (Cubha achubakarms). Namun

L padecg, Op.Cit, hal.22

7
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Jiwatma tidak aken menetap di sana selamanyz, dia aken me—

ngalemi kelahiran kembali (Punarbhawa) mengambil wujud ba-

Tu sesual dengan karmaphalanya, hal itu terjadi berulang -

ulang. Penjelmaannya skan terus berlanjut sampai dapat ma~-

nunggal dengan Sang Hyang Widhi dimana jiwatma telah sadar

akan hakekat dirinya sendiri sebagi Atma lengkap

dengan

sifat-sifatnya sampai jiwatma melepaskan diri dari ikatan-

ikatan duniewl yaitu Moksa untuk mencepai kebahagisan dari

kedamaian abadi.

Adapun gifat-sifat Atman itu menurut Bhagawatgita (II

24, 25) adalah sebagai berikut :

-~ Achodya (
~ Adahya  (
- Akledya (
(
(

- Acesyah

-~ Nitya

~ Sarwagatah
~ Sthanu (
~ Acals (

— Sanatana (
-~ Awyakta (
- Achintya (

— Awikara (

tidak akan terlukai oleh senjata )
tidek aken terbakar oleh api )
Tidak akan terkeringkan oleh angin )
tidak akan terbasahkan oleh angin )
abadi)

( berada di mana~mana )

tidek aken berpindah-pindah )

tidak ekan bergerak )

Selalu sama )

tidak ekan dilehirkan )

tidek ekan terpikirken )

tidak berubah ) dan sempurna tidak laki -~

laki ataupun perempuan.14

14Upadeca, 1bid, hal. 21.

cQ(D
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Kepercayaan utama yang perlu diyakini oleh ummat Hin-
du adalah bahwa manusia (kita) adalah Ia deri Atma, titis-
an atau turunan bagian kecil dari Tuhen, atau ada Anu ( A~
toom Tuhen ) dalam diri manusia (kita). Atma ataw Anu  me-
nitis ateu turunan dari asalnya (sangkaan) yeng pada mula—
nya adalah Nirguna kemudian memasuki Sugana yang disebut
Ferdana atau Pekerti yung biasa disebut Raga atau badan
Jjasmani.

Sebogaimana telah tertulis di atas bahwa Atma disebut
sebagai jiwa, hal itu karena Atma memberikan hidup raga.
Jiwe yaitu sesuatu yang hidup dan memberi hidup pada raga
atau badan jasmani, sedangken jiwa raga disebut nama, oSe—
dangkan raga disebut rupa. Jadi jiwatma itulah yang diveri

15

noma si "A", si "B" dan lain-lain,

Roga menusia terdiri dari zat pancsa lMaha Bhuta, yaitu
1. Tulung dun daging tubuh manusia berasal deri Fertiwi.
2. Punas (suhu 37° C) dan cahaysa badan berasal dari Teja
atuu Geni.
3. Darzh, lemak, kelenjar-kelenjar dan air badan dari zat
apah.
4. Nafas dan udara badan berasal duri Bayu.
5. Rumbut badan berasal dari Akasa.
6. Sel darah putih perkembangan dari jiwatma dan sel-sel

darah merah dari zat Iredana sar—-sari Panca llaha Bhutae.

15I.B. Oka Punyatmedja, Penca Cradha, Op.Cit,hal5)
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Sedangkan tubuh manusia seluruhnya menilki daca golakat-

ma marga, yaitu sepuluh saluran jalan bagi sinar kekuatan

Jiwatma sehingga dapat bekerjun merupakan Das&ndryah(Zggog

longan) Panca Budhindrya, yalmi :

1. Caksuindrya ; indra yang menilai baik buruknya rupa ben
da, melalui mata.

2. Srotendrya ; indrya yang menilai baik buruknya suara mg
lalui telinga.

3+ Ghranendrya ; indrya yeng menilai baik buruknya bau
melalui hidunge.

4. Jihwandrye ; indrya yang menilai sad rasa benda melalui
perasaan indah.

Adapun yang dinamoken sad rase adelah ; kotu (pedas), em-

la (asam), madura (manis), lawana ( asin),:tikta (pahit) &

kesgsaya (sepet).

5. Tuakindrya ; indrya yang menilai baik buruknya perasaan
panas dingin, halus kasar yang diwujudkan melalui kulit

Scdangkan golongan ke dua disebut Panca Karmendrya, yaitu:

1. Panindrya ; indra pekerja dengan tangan-

2. Padendrya ; indra pekerja dengan kaki

3. Gharbendrya ; indra pekerja dengan perut

4, Upastendrya ; indra pekerja dengan kelamin laki-laki,
(Bhagendrya ; indra pekerja dengan kelamin wgnita)

5. Paywindrya ; indra pekerja dengan pantato16

Ke Dasa gola katmamarga di atas dapat melakukan tugas
nya sebagal dasendrya aspabila dapat kekuatan dari jiwatma,

1 b1 d, na. s6
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Proses perawatan Atmen yang balk dapat dilaksanakan

dengan Jelas melaluli Jjalan sebagal berikut :

1. Penghomatan ¢

dengan mantra ;3 Om Am Ciwa Atmakaya nsmah ..,
artinya s Om sujud kepada A (m) Ciwa, badan roh
kudus,

Untuk menuntu Atman keluar dari Padma Hrdya dgpat di-
1l skukan dengan kembang teratal dan dengan bacasn man -
tra sapta ongkara atma di atas, Hal itu dilakukan se-
bagal persleapan penuntunannye yang sebelumnya harus me

berikan hormat kepada Atmen tersebut,

Membangunikan Atman
dengan mantra ; Om hem Hrdhayaya namah ,,,

artinya ; om, sujud kepada ha (m), hati (itu)

Menggerakkan Atman dari kedudukannya, dilekukan dengan
cara mel akukan konsentrasi (dhyayi) dan membayangken -
nya seolah-olah Atman bergerak dari kedudukannya sete-

lah membaca pujian berikut :
" Ciwa Atmekaya Roh Kudus, Jiwatman yang suci ",

Menuntun Atman

dengan mantra ; "Om An Brahma Atmane namsh ; (nabhi)

Om Um Wisnu An tar Atmane nemah (hrdaya), Om Mam Icwara
parama Atmaene namah (pusu), On Om Meha dewa nir Atmane
namah (tehu), Om Om Sada Ciwa niskala Atmane namah (ram
but), Om Om prema Ciwa Cunya Atmane nemah (Ciwa dwara).

artinya ¢ " Om sijud kepada A (m), Brahma, Atmen : (pu-
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sar),0m, sujud kepada U(m) Wisnu,. Atma yang ada di bagi-
en dalam hati, Om, sujud kepada M('em), Icwara, Atma yeng
utema (jantung), Om, sujud kepada Om, Msha dewa tanpa At
man (langit-langit), Om, sugud kepada Om, Sada Rudra- At-
man yang transenden (kening). Om, sujud kepada Sada Ciwa
Atman yang terbagi (ubun-ubun), Om, sujud kepada Om Para
Ciwa, Atman Cunya (ujung rambut), .

Cunya adalah suatu gambaran yang melukiskan bahwa sesu-
atu tak capat diliuwlzigkan dengen kata-kata secara tegaes
atau pogitif. Ictilah yang tepet adalsh Acitya ataﬁ
Nirwacunyn, ortinya tolk terbayesngken oleh pikiran ma-
nusia. Inilch gambaran tenteng Paratma atau Parama Ci-
wa dalam Zatnya yang absolut. Kembang yang tadinya di-
raekai menuntun Atma dibuang dibagian utara atauv selat-
an argha. Disemping Atma tuntunan, masih ada pula for-
mula ledn yang discbut tuntun Ciwa aditys yaitu penge—
lueran Ciwa Aditya deri kedudukannya di{jantang hati
dengan mempergunekan pikiran yang sucli den memperguna-
kan Sapta Ongkara mantra, tenpae berisi Atma mantra dan

embang teratal atau kalpike,
Membakar kotoran badaniyah untuk mensucikannya ;

Untuk mensucikan badan, dilakuken dengan membakar
buadan secara simbolisg dengan mempergunckan kembang se-
patu berwarna merah dan dengan cara memegang kembang
itu.pada dua ibu jari tangan yang ujungnya dihadapkan
ke bawah ke arah pusar.

Adapun mentra yang harus di baca adalah ;
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"Om Am... Om Ah, yang artinya Om (adalah) Am...
Om (adalah) Ah.

Puda soat melokuwlion pembolkaran diherapkanscscorng
membayangkan adanya unggun apl pada kunda rahasia se-
bagai tungku, dihembus oleh angin yang berhembus dari
hidung yang akan menghidupkan api itu. Untuk menghidup
ltannya sampai ke pusar sarananya adalah mengucapkan
mantra ; di atas. Apehila selesai mengucapkan "Ah" ha-
ruc dibayangkan dalam bathin bahwa api telah berkobar
leksana api yang menyala dituangi minyak, berkobar mep
bekar musnah badan kasar. Semua aral ringtangan  yang
dihodapl hablg, ballk yung dimakan maupun yeng diminum.
Semua wighna yoang ada dalam {tubuh lakgsena benda~benda
yang dipakai umpan dalam menyalokan api dalam tubuh ra-
hania sehingga tingegal kesucian dan pengetahuan yang
dikenal dengun Cuddha Jnang Nirmeala. Waktu melakulzan
pembukaran harus dibarengi dengan Jape~japa di bawah
ini. ;3 "Cariram kumdam ityuktam

Tryantah karanam in indhanam

Sapta Ongkara mayo bahnir

Bhojananta udindhiteh.

artinya :
"Badcn ini disebut tungku api
liakkanannya (adalah) ketiga bagian bentuk
organ dalam, terdiri dari Sgpta Ongkara
éya.ng) telph terbekar scbagai mekenen

minyalc).ﬁ

1"'G. Pudja,MA.SH., Wedg Parikrama, Yayasan Dharms, Sge-

I‘a’thi, Jal{arta’ 1989, hal. 127—]30 .
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3y Percaya Terhadap Adanya Karmaphalg

Kepercayaan mutlak ke-tiga dalam ajaran aggma Hindu
ndaloah porcayu torhadap adanya Kaxnaphola.

Karmaphalg terdiri dari 2 kata, yaltu Karma artinya
bPerbuatan dan Phala artinys buah atau hasil perbuatan.
Jadi Kgrmaphals merupakan hasil atau buah dari perbuatan.
seseorang.18 Buah itu dapat berwujud baik atau buruk,
suka atau duka, penderitaan atau kebahagiaan. Jadi me—~
nurat ajeran ini setiap perbusten tidak akan ada kata sig
sia, semua akan membuahkan hasil, baik itu disadari atau
tidak disadari.

Karmaphala dapat dibedakan menjadi tiga macam ( me~
nurut jenianya ), yaitu

2. Sancita karmg ; yaitu perbuatan Yang dibuat sekarang

(di dunia ini) yang hasilnya akan diterima pada kela-
hiran yung okan datang.

b. Prarabdhg karma ; yaitu Perbuatan yang dibuat pada sa~

a@lummsmhwm@<hndﬁmﬁmadﬂamhhhpsdmmmgjg

ga.

c. Kriyamona karmg ; yaitu perbuatan yeng dibuat sekarang

(di dunia ini) tetapi hasilnya akean diterima di alam

1BGede Pudja, Agama Hindu II, Cet.I, Mayasari, Ja-
karta, 1985, hal, 77

26
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yang akan datang.19

Jadi penderitaan dalam hidup ini walaupun seldllu ber—
buat baik adalah disebabkan oleh Sancita karma (karma VE.
lalu) yang buruk, mau tidak may harus dirasekan buahnya se
karang, kerenz kelahirannya yang terdahulu belum habig di-
terimanya. Sebalilnys orang yang berbuat curang dan nampak
Pada saat ini bahagia adalah karena sancita karmanya yang
dahulu bail, tetapi nanti pasti akan menerima hasil perbu-
atunnya sekarang yang tidek baik itu. Jelasnys dalam waktu
ccpat atau lambat dalgm kehidupan sekereng atom npnti se
¢ala Phalta dari kormg itu busti diterima, karena sudah ne
Tupaken hykun.

Karma dapat menentukan corak serta nilai dari watak
menugia. 6lch kgrena karmg itu bermacam-mgcan Jenisnya, mg
ko watok wmonusiapun beraneka ragam macamnyae

Hulum karma yang mempengaruhi seseorang bukan saja a~
ken diterimanyg sendiri, akan tetapi juga akan diwariskan
kepada anak cucu atau keturunannya, sebagaimana tertulig :

Papum karme krtem kimeid, :

vadi tasnin na drasyate nrpte tasya putresu,
Putreswapi ca naptran. (Cantiparwa 129,12)

artinya : Walaupun pahala kejahatan perbuatan seseorng
tidak terlihat pada orang itu sendiri, (meskipun) raja

namun (gasti terlihat) pada anak cucu sempai buyutnya
juga- 2

190udaman1,'?o§§untar Ageme Hindu, Dharma Sarathi,
Jakarta, 1990, hal, ) . .
201 .B. Oka Punyatmadja, Op,Cit, hal. 66 ~

c 7
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Karmaphalu berarti memperjelas akan setiap usaha yag
dilekukan oleh manusia dalam hidup, karens disinilah letak
sifat percaya terhadep diri sendiri skan terwujud, karcna
diri sendirilah gang akan membentuk dan menentukan hari
depan manusia itu sendiri. Jadi dapat diperjelas bahwa
karmephala tidale altan menycbubkan seseorang berbuuat putus
asa dan nenyerah pada nasid (fatalistis) tetapi posisitf &
dinamigc. Setiap penderitaan manusia suatu saat akan akan
diganti dengan kebahagiaen, asal kita selzlu berbuat baik
walaupun dalam keadaan menderita.

Dari ureiun di atas jelaslah bahwa kita tidak perlu
sedih.atau menyesali nesib atau bersifat sombong apabila
mcendapatkan suatu kebahagiaan atau kesedihgn.

Terlepas dari hasil perbuatan manusid; karmaphala
sangat erat sekali dengan sang Hyang Widhi. Dapat dibe —
narkan bahwa perbuaten seseorang akesn menentukan buahnya,
tetapl mengenai macamnya bush dan waktu pemetikannya itu
tergantung kepada keadilan Sang Hyang Widhi. Sang Hyang

Widhilah yang menentukan phala (buah) dari'karmanya.21

4. Percaya Terhadap Adenya Samsara (Phunarbhawa)

Kepercayaan mutlak ke-empat dalam Panca Cradhg ada-~

lah Percaya terhadap Samsara (Funarbhawa).

2lypadeca, Op.Cit., hal. 24

o ¢

b
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Kata Punarbhawa terdiri dari dua kata Sansekerta, ya~
itu Punar (lagi) den Bhawa (menjelma). Jadi Punarbhawa isa-
lah "kelghiran berulailg-ulang" disebut jugs Penitisan G
tau Samsara.22 Punarbhawa atau tumibal lahir juga diarti-
kan Jrembalinya Atmgn ke delam alan nyutu023
Kelahiron yung berulang-ulang di dunia ini membawe ekibat
Ssuke~dukka. Funarbhawa atau semsara ini terjadi oleh kare-
na jiwatman masih dipengaruhi oleh kenikmatan dan kematian

ukan diikuti oleh kelehiron.

Jadi karma merupeakan pangkal dari ejaran Pynarbhawa.
Apa yang menjndi  cita~cita yang harus dipegeng oleh asetiap
wmmat Hiddu adalah untuk melepaskkn diri dari ikatan sam -
sara atau tumibal lahir. Hidup di alan surga maupun neraka
bersifat sementara pula. Apabila Atman “telc;nh cukup meneri-
ma hukuman ateu phalanya sesuei dengan karmanya, Atman ke—
mudian diperintahken untuk kembali ke dunia menjalani ke-
hidupon barue Hal ini berarti ia menjaleni kehidqupan kem—
bali dan berarti mengambil tempat kelahiten baru, selaras
dengon karma sananyae

Yang paling terpenting dalam ajaran Punarbhawa ini a-

dalo bahwa ajaran ini dapat dipergunakan sebagai kesempsz

22Upadeca, Ibid, hal. 25 .
23G€tfe Pudja, Op=-Cit, hal, 84

117.7
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tan untuk menmperpvaiki diri. Ajeren tentang pemberien ke
sempaoen merupakan azas oportunitas ymg diberiksn di da-
1wnagmaHEMu.Kmmmaihlp@mhmfﬁmm_Mammﬂwntmmm
tidak bersedih menghadapi kelehiran kembali ini, walaupun
dalum status terendah selcelpun kite tidak boleh berputus
asa, melainkan dianjurken menpergunakan waktu itu sebaik -
bailmya untulk meningkatkan derajat dan kehidupan. Sebagai~
mona dalanm agamae IIingu mengenal ajaran tentang perputaran
lelahiran (samsara), yang berisiken bahwa nasib manusia i-
tu adalah ; dilahirkan, hidup, mati dan kemudien dilahir -
kan kembali, hidup, mati dan demikien seterugnya tiada pu-
tus—putuonya. Dalam agoma Hindu hukuwn ini berlaku bugl se-
mua makdhluk, baik manusia maupun para dewa?24 Lebih jelas
dikatolan buhwa Dewgpun perlu lahir scbagai manusia dahulu
wntuk dapat mencgpai kebebasen abadi (nirwana).Dalem kehi-
dupzn di dunia ini tidak sedikit kesukaran-kesukaran, pen-—
deritaan ymg discbubken oleh perbuatun sendiri ateupun dg
lam kehidupon yang dahulu, namun manusia hearus berbahagia
karena dapat kesempatan atag kesadaran yang suci untuk ber
buat yang lebih baik untuk menentukan hasil yeng baik pula
sebagaimana tertulis di atas. Di dunia inilah manusiz mem—
punyai kescmpatan untuk melakukan perbuaten peningkatan
kesempurnaan diri, sedangkan pada dunia lain kita hanya

24Hgrun Hadiwijono, Agama Hindu dan Budha, BPK Ou -
nung Mulla, Jakarta,1987, ha%. 22

5o
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menerima pashslanye., Kelahiran kembali (?unarppawg)gpﬁ.akgg
berakhir setelah manusie dapat menyaaatkag dan mewujddkan
sifat Atmannya yang sebenernya yaitu sucl, abadi dan sempur
na. Pada tingkatan inileh orang bebas dari lkatan dunisa
dan mencapal Moksa dan tidak mengalaemi kelahirernnya kemba~
11 (Punarbhawa) ke dunia,

5. Percays Terhadap Adanya Moksa

Kepercayesn mutlak yang kelima atau yang teralkhir
adalah perceya percaya terhadap edanya Mokse,

Moksa berarti kebebasapg kemerdekaan yang maksudnysa
adalah bebas atau merdeksa dmfi ikaten- ikatan karma,
kelehiran, kematien dan belenggu maya/penderitasn kedunie-
wian, Moksa juga merupakan tujuan akhir»dari seluruh umat
agawavﬁinduzs. Moksa juge merupaken suatuvkeadagn pada
tingkat yang tertinggl delam ajaran agams Hindu,

Keadaan Mokass ini skan tercapai bukan saja setselah
manusia mengekhiri hidupnya di dunia ini, tetapi 41 dzlem
dunia inipun Moksa itu dapat dicapal. Hal itu apadbila manu
sis tersebut sudeh dapat membebaskan dirinye dari iketsu -
ikatan keduniawian. '

Mokse ini dapat tercapel spebila seseorang teleh
nenjalankean sembgzhyeng bathin dengen Dherma (menetapkan -

cipta), Dhyana (memusatkan cipta) den semadi (menghening -

zgeede, Pudja, Sarasamuccaya, Cet.III, Yroyek Penga
daan Kiteb Suei Hindu Depeg-RI, Jakarta,1979. hal, 265
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cipta), manusia tersebut akan berangsur-angsur aksn dapat
mencapai tujuan hidupnya yang tertinggi ialah bebas dari
segala ikatan keduniawian, untuk bersatunys Atman dengan
Brohman. Scebagaimana yang diungkap dalam Bhagawad Gita
Behunam jonmanam ante,
Jnanavan mam prapadyate

Vasydevah sarwam 1ti
sa mahatma sudurlabhah, (Bhagawad Gita VII, 19).

artinya : Pada akhir dari banyak kelahiran
orang yang bijaksana menuju kepada Aku,
karena mengetahui bahwa Tuhan adalah
semanya yang ada.26
Adapun jalan bagl tercapainya moksa ialah melaksana-
kan tata cara meditasi yang disebut dengan "yogachara',
artinya cara mengendalikan (harnessing) a%au cara mengo-
wasl (control). Yang dimaksud dengaen mengendalikan maupun
pengawasi itu adalah menguasai kegiatan ingatan dan kegi-
atan indria dan melakukaen tekanan-tekanan terhadapnya.
Yogachara di atas terbagi menjadi dua tingkatan.
Tingkatan pertama bersifat amal-amal lahiriyah, sedangkan
tingkatan kedua bersifat amal bathiniyah. Ldapun kedua
tingkatan tersebut adalah ;
1. Kriya Yoga, yang terdiri dari ;
a. Yema Yoga, yaitu menahan diri untuk membunuh, berbo

hong, curang, kianat, iri, dengki, tamak dan scgala

261.B. Oka Funyatmedja, 0p,Cit, hal, 89
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Jenis perbuatan yang dipandang dosa.

b. Niyoma Yoga, yaitu melatih dan membiasekan diri me-
lakukan segala perbuatan yang bersifat kebaikan dan
kebajikan,

C. Asana Yoga, yaitu memilih dan menentukan sikap tubuh
tertentu bagi meditasi. .

d. Franayama Yoga, yaitu menahan nafas dalam sikap tu-
buh tertentu pada saat meditasi itu. Sifatnya berta-
hap sampai kemudian benar-benar mgmpu menahan nafas
dalam jengka waktu yang panjang.

€. Pracahara Yoga, yaitu menisdakan pengaruh indria a~
tas benda apapun yeng berada di sekitar diri sampai

dipundeng semuenya ity tidek ada same sekali.

2. Raja Yoga, yang terdiri dari ;

a. Dharana Yoga, yaitu pemusatan pikiren atas suatu ti-
tik sasaran, yaitu Brohman dan tenpa tergetar oleh
apapun .

b. Dhayana Yoga, yaitu renungan rohani yang terus mene-
rus terhadap titik kons entrasi, yaitu Brahman tanpa
ada ingatan pada yang lainnya.

C. Samadhi, yaitu mencapai titik ekstasi sehingga pada

7
saat itu bersatulah Atman dengan Brahmanoz'

7Joeooef Sou'yb, Agame~agama Besar Di Dunig, Pustaka
Al Husna, Jakarta, 1 éB, hal. 55,

[
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Demikian tahap-tahap yang harus dilintesi di dalam
Yogachara itu. Tidak semua orang dapat mampu mencapai tae
hap Raja Yoga, karena tahap-tahap di dalem Kriya Yoga te-
ramat berat untuk dapat diselesaikan dengan baik dan sem-
Purng, hanya pribadi-pribadi tertentulah dan khususlah yg

dapat mencapai tahap Raja Yoga itu.

Di dalem bultu lain dinyatakan bahwa jalan untuk men-
cari kesatuan dengan sang Hyang Widhi Wasa yaitu dengan
melkesanakan Catur Yoga.28 Adapun catur yoga tersebut ade-
lah sebagai berikut :

1. Jnana Yoga, yaitu menyatulken diri dengan Sang Hyang Wi
dhi dengan mengabdikan pengetahuan.

2. Bhalcti Yoga, yaitu melakukan kebaikan den sujud secawa
tulus dan terus menerus.

3. Karma Yoga, yaitu melakukan perbuaten~perbuatan mulia
den bermanfaat tenps adanya rasa pamrih,

4o Raja Yoga, yeitu melakukan brata, tapa, yoga sampai

semadhi.,

Demikianlah sepintas uraian tentang lima kepercayaan
yeng harus diimgni dan diyakini oleh setiap pemeluk agama
Hindu secbelum melaluken kewajibon-kewajiban lain. Kepercg
Yaan di atas di dalam agama Hindu disebut dengan Fanca

Craddha.

28y adeca, Op.Cit., hal. 28.

2/
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Be AJARAN TINTANG "CAYUR PURUSARTHA™

NMenurut ajaran Hindu bahwa agama itu diturunkan ke
dunia untuk mencapai Purusartha atau Catur Warga yang be
arti "Tujuan Hidupnya', yaitu dengan carg mengatur tata
kehidupan menusia dalam berhubungan dengan sesama manys—
sia, alam dan dengan Tuhannyae

l Agama Hindu diturunkan untuk menuntun ummat manusia
dalam mencapai tujuannya. Sedangkan tujuan yang ingin di
capal manusia menurut ajaran Hindu dinyatakan dengan is—
tilah Catur Purusartha. Catur Purusartha itu terdiri dg
ri Dharma, Artha, Kamma‘dan“Moksa.29

Berikut ini aken diberikan sedikit penjelasan ten -
tang arti dari masing-masing istilah Catur Purusartha di

atas

1. Dharma

Kata Dharma dalem istilah kerohanian sering kali di
artikan sebagal agama, karena nama dari agama Hindu se-
ring disebut Hindu Dharma. Kata Dharma ini sebenarnya be
rasal dari bahasa Sansekerta, dari urat kata "Dhr" yang
berarti menjunjung, memangku atau mengatur, memelihara &

menuntun,3o

291 Gede Sura, Pelajaran Agama Hindu I, Dharma Sa-
rathi, Jakarta, 1985, hal. 3 '

3OI,Gede Badjera Yasa, . «; Dharma, PP.MPAHB Depag-
RI, Jal{al'tap 1982; :hale 9
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Dharma juge dapat diartikan "Huloum", yaitu hulkum yang me-
ngatur dan memelihara serta memusnahken atau mengembali -
kan alam semesta beserta isinya kepada asalnya.

Dalam kehidupan manusia Dharma dapat diartikan seba~
gal ajaran suvi, undang-undang suci yang dapat menmelihara
dan menuntun menusia untuk mencapai kesempurnaan hidup,
yeltu untuk menmperoleh kebahagiaan budhi pekerti yang lu—
hur Jagadhita)’serta ketentraman vang tidak didasasrkan
atas kebendaan yang menyebablkan Iloh bebas dari penjelmaan
aan memperoleh kesucian yeng disebut Moksa.31

Dharma di dalem ajaran suci Weds adalah sebagai ja~
Inlan untuk mencapai kebahagiaan dan kesempurnaan. Dharmé
terikat erat dengan Artha, dan Dharma tidak menentang Ar-
tha (tetapi untuk mengendalikan kesejahteraan den kebaha-
gican makhluk hidup).

Ajaran agama Hindu pada vmumnya membagi dharma men -
jadi -enam bagian, yaitu :

2. Sila yaitu kebajikan atau kesusilaan.

b. Yajna yoitu persembahan atau pengorbanan, amal wntuk
kesejanhteraan orang banyak.

ce Tapa yaitu tahan uji di dalam segala cobaan.

d. Wrata yuitu menghindari kehidupan duniawi yang berlebyj

han, hidup sederhana, suka berpuasa dan sebagainya.

3]]~ b l ...(l...,'



e. Yoga yailtu memusatkan pikiran dan hati terhadap Tuhan
dalam wajud cinta kasih bhakti terhad-Nyae

f. Samadhi yaitu hati dan Roh disucikan. 32

Danikian ajaran Dharma dalam agama Hindu dan apabi-
la ajaran tersebut dilaksanakan dengan seksama meka akan
memperoleh kelepasan dari ikatan duniawi, mengalami ke-
bzhagiaan rohani dalam wujud ketentraman Abadi yang di-

aebut Moksae

2e Ar’bh.a

Artha mempunyai arti dan pengertisn yang luas, ka-
rene itu penerjemshannya tergantung pada hubungan keli -
matnya; Jika arta dikaitkan dengan Dhanna'dan Kamma, ma~
kata Artha itu berarti material atau bendé;benda yang
mempunyai arti penting dalam kehidupan sehari-hari, se-
perti : uwang, harta benda, rumah, dan lain-lain yang me-
punyai arti ekonomi. Artha juga berarti tujuan, maksud,
motif, alasan dan keuntungan,33 |

Dalam kitab lain dijelaskan bahwa Artha juga berar
t1 sarana yang dapat memuaskan naluri, terutama naluri

lapar dan nafsu birahi. Jika manusia merssa lapar dia hg

3ZI.BG'Oka Punyatmadja, Darma‘Sastrap Darma Sarethi, .. .

Jakarta, 1992, hal,. 6§

>JGede Pudja, Sars Samuéahys, PPKSHB Depsg RI,Jakew
te, 1981, hal, 140 ‘



38

rus makan dan apabila haus maka haruc minum, maka sarana

- . . . 3
peruags nalfsu makaen dan minun itu yang dinamakan Artha,*4

Artha itu harus diusahekean oleh manusia dengan Jja-
lan yang benar, sesual dengan dharma dan untuk meuperko-
koh dharma. Monusia tidak dapat melaksenakan dharma tan-
pa Artaa, karena orang yang melaksanaken dharma adalch
orang yung hidup, sedangken orang tidak dapat hidup tan-

pa LArtha.

3. ¥rma

Kanma dapat diterlfemehkan dengan kata naluri, naf-
su dth Feinginan. Adapun naluri yang sangat kuat mempe -
ngaruhi jiwe makhluk hidup terutama manusia yait: lapar,
dahaga den nafosu gekoual. Selain dari ketiga nafsu ter -
sebut terdapat juga naluri yang lain pada jiwa manusia,

scoperti raca takut, marah, senang den keinginan untuk me

[
dapatizen serba benda, kepuasan duniawi dan sebagainya.BJ

Untuk mempercleh kamma di atas manusia harus meme-
cang teguh kepada Dhaima.
4~e LTO:I': 54

541.B. Oke Punyatmadjm, Dgrma Sastra, Op,Cit,hal.?
35
T bid
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4. Moksa o
Sebelumnya telah di urailkan tentang Moksa sebegsai
ealeh setu dari Panca Crada, Di bawah ini penulis aeken
menitik beratkan pada tujuan Mokes yang terdapat dalan
Catur Puruserta ( empat tujuan hidup manuzia ). |
Moksa adglah suatu keadaan psranormel dimana Atmen
k@;uar atau lepes deri lingkarsn kehidupen masa lalu,
sekarang dan masa yang akan datang. Lingkaran kehidupenini
dilukiskan seperti rode, selamsa Atman 1§u ada dalem v roda
neka ia dinyatakan hidup dalam sengaara; Tujuan hidup
menusia adalah berusshae sgar Atmen dapat lepes dari ling -
karan kehidupan itu, Apabile Atmen dapat terlepas dari
lingkeran itu, make Atmen dinyataken msnunggal dengen
Brahman,.ia akan menjadi bagian dari $rabmane Keadaen yang
amat essngst ini dinamaken dengan ﬁoksa36} .
Hokse werupakan tujuan tertinggi dalam agawa Hindu,
hakekat yang paling tinggi dan mulya. Moksa merupaken jugs
SOMMON BONUH dalam tata filgafat Hindu yang mang bergane
tung pade pengamalan Darma yang beik dan benar037
Berpedoman pada Darme& untuk mencapéi Arthe, Eama,
dan Mokse guna memperoleh kebhagiean dan kessjahteraan Jas
sani dan rohani;uﬁoksa sdgleh tujuiéniiértinggl delam agame
Hindu, skan tetapi tujuan terasebut tidak akan bsrhasil
apablle tidak ada ugeha untuk mencapainys, Oleh karenaitu

yang terpenting rdalah raslisdazinye.

Pede Pudie, Azama Hindy II, Op.Cit. hal, 70
3Taede Pud ja, Sara Saggaahigg Op,Cit, hal. 286




C. AJARAN TENTANG "MOKSA® -

Dalam uraien terdahulu telah dijelaskan - -gengenai
Hoksa sebagal salah satu derl Panca Brade dan Moksa dalam
kedudukannya sebagail Catur Purusarta, Maks dibawah ini
penulis akan menguraikan tentang Moksa sebagal ajeran yaeng
dalez agama Hindu merupekan tujuan yang tertinggi. Tujusn
agama Hindu adalah untuk keaejahteragn di dunia dan Moks a
di akhirat, Seseorang yang bertindak, berfikir dan dberkatsa
berdasarken pada agama, akan mendepatken kebashagisen tanpa
wali duke (kebahagisan yang tidels diekhiri dengen perasaan
duka) yang pada waktu masih hidup kebahagiaan ini disebu
Jiwan Mukti, geaeorang yang telsh mencapai Jiwen Mukti
jiks telah meninggal skan mendapatkan Moksa. Jadl kebaha -
glaan yang berbentuk bahagia (suka) tanpa.wali duka ini
menjadi tujuan yang tertinggl delam agems Hindu Dharmaaaa

Moksa sebagal puncak tertinggi daeri Catur Purusarta
(empat tujuan hidup) delem agams Hindu harus diusehsken p
pencapeiannye,oleh pelekunya. Untuk mencapainys terlebih
dehulu diperlukan pengetehuan sger nengertl apa yang dimak
gud dengan Moksa« dan care pencapaiannya.

Ko Addha Weds Ke ihe pra wocaed

Dgwan Acca Pathyeks Ssmeti

Dadrars Essmawama Sademsi
Paresu Ya Guhyesu Wrtesu, (Rg.Weda IIX 54 5)

Artinya : Siepaltah yang mengetshui dan yang akan mg
ngatak&n Jalen mena yeng sesungguhnyaaken
mongantar bersamea menuju kepada Tuhan?se-~

sungguinya yang tempak &1 tempat Yang Ma-
bs Finggi. Diwilayzh yaﬂg rahasia.

'5g“udamani Materi Kullah Agama Eindu, Paramita,ou—
rabaya,tt, hal. 22
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Jelan menuju Tuhan ialah jalen yang dapat ~ditempuh
oleh seseorang sehingga sempal kepada Tuhan ateu pada wilé
yah Tuhan. Menurut mantra diatas tidek ada manusia yang
mengetahul dengan pasti dan dapat menegaskan bahwa jalen
itu sebagai satu;satunya Jelan yang aken dspat membawanya
kepada Tuhan atau menunjukkan jalgn yang paling aman den
singkat untuk menuju kepada Tuhéna Saleh satu petunjuk ye-
ng diperoleh asdalah dengan cara membaca kitab suci Weda/
kitab suci agama, oleh karens itulah di dalam kitabd itu
s68e0rang akan dapat keterangen tentang Tuhaen dan care
pencapalannya.

Seseorang harus memuja Tuhan apabila ingin sampai
kepadanya dan bukan yaeng lainnysa. Di dalam kitab Gendharwa
dikemukakan behwa seseorang hendaknya memuja Tuhen dan bu-
ken kepada Dewa,

Yang terpenting dalam pemujean adalah sifat penye -
rehen diri sepenuh hati kepads yang dipuja39e
i. Cara Mencapal Moksa

Di dalam ajaran agama Hindu ditegaskan bahwg cara
mencapal lHoksa ysitu dengan melaksanakan Catur ¥arga {Yoga)
yaitu empat jalen/cara mencari kesatuen dengan Sang Hyang
Widhivwa&aa Adspun Catur Yoga/Marga itu terdiri dari :

8. Bhalketld Yoge ;3 artinya cinta kasih

Istileh Bhektl dipergunskan untuk kenyataan sinta
ltepads sesuaturyang leblh dihermeti, miselinys 2 di-

ggaads'Pudjﬁa Theologi Hindu, Dharma Sarathi,Jaker-
tey, 1992, hal, 49
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hadapan Sang Hyang Widhi, kepada negara maupun
Pribadi yang lebih dihormati. Ajaran Bhakti Yoga
adalah ajaran yeng langsung dan riil mencari Tuhang
alemiyah yeng mudah diterima dem dilskukan oleh,
OTang awam juga mudah dilaksanakan oleh tingkat dan
gifat, baik migkin meupun kayay baik yang bodoh
ataupun yang pandai. Karens Bhalkti Yoga l‘angéu_ng
dapat menikmati buahnya agsma, dimsna cinta sebagail
alet dan cinta sebagal i."ujm;;m Jang ubama untuk men-

capai Mokgabs 40

) Adapun tanda~tands Bhakti Yoga di dalem kchie-

dupan sehari-hari adalah. =

1) Kerinduan untuk bertemy ;

Di dalam agems Hindu keinginan untuk bertemu di-

wajudkan dengsn sembahyange Demikian Juga orang yang

- tergetar dengan cintg (Bhekti) kepada Tuhan skan mee
laksanakan persembahyangan dengan tast dan setizp

waktu sembahyang dia merass kerinduan yang dalame X

4’00u.dammi‘g Pengantar Agoma Hindu, O0neCites halo.i8



43

2), Keinginan untuk berkorban ;

Keinginan untuk berkorban harus selalu tertanam
0i dalam hati dan korban harus dilahirkan denga
rasa ilkhlas dan tanpa pamrihy walau dijwnpai kehi-
dupan seseorang itu misking dia tidak segan meng e—
ITuarkan uang / harta bendanye untuk keperluan sesg
Jen di dalam suatu upacara keagamaan.

3} . Keinginan untuk mewujudksn Tuhan 3

Dari rasa cintanya Iepada’ Tvhan, meka +timbullsh
keinginon manusia untuk mewu judkan keinginannya,
seperti pengadaan patung-patung, yaitu sebagai gim
bul adenya Tuhan, walaupun sebenarnys mereka +tahu

bahwa Tuhen tidak berwa Jude

4, Melenyapkan rasa takut ;-

Dengan adanya bhakti kepada Tuhan yang emat sa-

ngat, maka seseorang skan dapat melenyspkan pera -

saan takut kepada siapa saja selain Tuhan.

5),kelahirkan rasa seni 5
Dari rasa cintanya kepada Tuhai, dapat dilahir-
kan simbul-simbul. Kemudisn dari simbul ini akan

M

Lohir sonie

Mivgston Smith, Agama-Agame Manusin, Yayasem Obor
Indonesin, Jakartay, 1985, hal. 46
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b, Jnsna Yoga; artinya pengetahusan.
Jnana Yoga merupakan suatu usahe (jelan) untuk menca -
pai kesatuan dengan Tuhan dengan jalan pengetahuan. Yo
ga inl biesa dilaksenakan oleh orang-orang yang mempu-
nyal intelektual yang kuat, Dengan memiliki pengstahu-

an tentang Tuhan seseorang dapat mempertsgas keperce -

yaan terhadap Tuhan dan dapat menyatu denganuﬂya42°

"Wita raga bhaya krodha manmana upasritha bshawo
Jnana tapasa puta madbhawam egatah%4’,

Artinya ¢ Terlepas dari hawa nafsu,taltut den beneci
selain memikirkan Ku dan berlindung pada
Ku banyak menjadi suci disucikan oleh
engetahuen, telah mencapai sifat Ku,
?ngtgita IV:10)

"Uatagsangasha muktasya jnana wasthita catasysh yaj-
naya caratah karma samagram prawilayata”.

Artinya : Yang bebas, terlepas deri ikatan,pikiran
terpusat pada 1lmu pengetahuasn,meleksana
kan kerja demi pengabdbdien, segala kerja-
nya menuju kelepasan,(Bgwtgita IVi23)44,

¢, Karma Yoga ; artinya bekerja dan berussha,

Karma Yoge merupakan useha manusia untuk mencapsl Mok-

sa dengan cara melakukan perbuatsn-perbuatan mulis dan

427 y 4 @, hal. 42

43cede Pudja, Bagawatgita, Mayasari, Jakarta, 1985/
1986, hel. 103

441 v 1 4, hal.i41
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an mulia dan bermanfaat tenpa ada rasa pamrih. Se-

mug itu dilakukan semata~mata uwntuk mencapai kesa-

tuan dengan Tuhan.45

Hal itu dapat dilihat pada saat Arjuna dinaschati

olelh Kriecna sebagal berdikut :

" Karmany Ewadhikaraste
Ma dalasu kadacana
Ma Karmaphala hetur bhurma 46
te sango Ygtwa dkar mani M.

artinya : Hanye berbuat kewajibanmu
Tidak hasil perbuaten itu (yang
kau pikirkan
Jangan sekali kali pahala men -
Jadi motifmu dalam bekerja.
Jangan pula hmya berdiam diri.

" Tyaktwa karmaphala sangam nltyatrlpto
nlragraydh kermany abhiprawritto!pi
naifwa kimeit keroti sa ". 47

artinya :

Lenjauhkan diri dari keterikatan akan hagil
perbuaten, selalu gembira, tidak terikat ke
pada siapapun juga, walavpun ia tckun terus
menerus bekerja, sesungguhnys ia tidak me-
lalukan apa~apa.

. Raja Yoga ; artinya konsentrasi atau samnadhi.

Raja Yogn merupekan usaha manusia untuk mencapai

Mipksa dengen cara pengendalian diri atau konsentra-

45Up&d@ca, or Git, hal. 26

Bhogawatgita, O Cita hal. 5%

CHtibie

484006 Pudje,l
47y v 4 4, hel. 109
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(2

.

. Hojo Yoga biasa dikenal dengan gebubtan Samadhi
48

atouw meditasi

" Zporsam kritwa bahir bahyame caksus cai!
wantare bhruwoh pranapanauw samau kritwa
nasayantracarina M.

AApr

artinya : Dengan memutuskan hubungen di luar,
melakukan pranaysma melalui lubang
hidung dengan simbang.

(Bhewtgita Ve27)

" Yetandelya mano buddhix munir mokuaprwya.nu.h
wigteccha bhaya krodho yah sada mukta cwa sah

artinya @ Ilenguasal ponca indra, perasaan dan
pikiran, seoreng yang berhasrat men-—
capai kelepasan membuang jauh nafsu,
takut dan murka, mereka dian menca-
pai kelepasan yang abadi.

(Bhgwtgita V:28) 49

Dalom melalisannltan Rajoa Yoga  terdapot dua sistin

vong horus aipenuhi oleh orang yang melalganakennya,

vaibu Yama dan Niyama Brata.

o

Bratn ateuw Vrata adalah pengendalion diri melo-

lul poaca indra, pikiran, ucapan dan perbuatan agar
tetap sucl lahir den bathin.

@) ., fanz Brata, yaitu pengendalian diri yang harus di
lakukan setiap orang dalam useha peningkatan kua-

litas hidup yang lebhih baik. Yama Brata meliputi

48“11dmw11, Pengentar Agame Hindu, Op.Cit., hal 172
49”}1”” oboitas OneCites hal. 128
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10 macam, yaitu s

(o) b&nrsansa yaitu tidak menentingkan diri sen-
diri atau mendahululkan kepentingan urum.

=
=
S

“Ksama yaitu bersifat pemasf, suka mengam-
puni kesalahan orang kein. dan tahsan uji ter
hadap panas dan dingin.

(). satya yaitu jujur tidak berbohong bailk pi -
kiran maupun perbuatan.

{a) Ahimsa yaitu Hidak menyekiti, membuat susah
dan membunuh orang lain.

() Dama yaitu sabar den selélu melakukan korel
- 91 terhadap diri sendiri.

(£} *Arjawa yaitu tulvg ilkhlas terbuka dan ber-
terus terang.

(g pritni yaitu kasih sayng terhadap orang
lzin, '

{h) “Presada yaitu berpikiran bersih dan stcis

(i) Madvrya yaitu ramab tamah dan bermuka manis
kepada orang lain.

GiY - Vordaws yoitu Lembut hoti, weapan, pikiran
50
dan perbuaten. -

Sepuluh macam Yame Brata tersebut ditujukan
untuk keluar, maksudnya untuk kebahagiaan mas_y_g
raliot don memelihora kosclorasen mlan ki bar
dengan mengekang diri tidak berbuat yang tidak

S L

50

Gede Pudje, Agama Hindu II, OpeCit, hal, 72
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baik terhadap semuanya itu.

by, Niyama Brata, yaitu pengendalian roheni agar

rohani itu menjadi putih dan bersih dan sempur-
na, sehingga dapat memudahkan samadhi dalam me-

musatkan pikiran untuk menyatu dengan Tuhannya.

Dori ureian di atas dapat disimpulkan bahwa Yama
Brata adalah pengendelian diri yang bersifat lahir,
sedangkan Niyama Brata adalah pengendalisn diri yg
bersifat bathin.

Catur Yoga menurul ajaran agama Hindu bukan merupa
kan wsuatu nwrut-urutan yang harus dilskukan oleh pe
melulnya, melainkan disesuaikan,dengan vatak dan
dan kesanggupan masing-masing pemelulnya dalam usg
hanya untuk mencapai Moksa.

Demiliianlah cara-cara -yang ditempuh ummat Hin
du untwl: mencapail Iioksa, aken . tetapl apabila cara-
cara itu tidek dipelihara dari hel-hal yang dapat
merusak iman, maka mokgaa tildak akdn tercapai. |

2. Faktor Tenyebab seseorang tidak dapay mencapal lMoksa
Dintasn teleh diungkopkan bahwa jalsn uwntult mencapai
liocksa adalah dengan berilmu, berbakti, berkarya dan tapa
brata. Semuanva akan berhasil apabila seseorang dapat me
ningealkan larangan dan perbuatan-perbuatan yang menye. ~

babkan gesecrang tidak mencapai moksae.
L}
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Adapun falktor penyebab tidak tercapainya moksa ada-

lah scbagal berikut

a. Pelanggaran Terhadap Dharma.

Dhoma adalah kaidah-kaidah yoang berlaku di masyara-
kat yeng adenya dimeksudkan untuk menyangga dunia /
masyarakat. Oleh karena itu Dharma itu merupslan kai-
dah~kaidah yeng berfungsi sebagal penyangga masyarakat
Maka selaraslah dengan tujuen agama Hindu yaitu untuk
mencapal moksa.
Aturen-aturan agama sangat diyekini oleh ummatnya se-
bagai suatu ajaran yang aken menghantarkannya ke ja -
lan yang benar serta memperoleh kebahagiaan. Aturan
ini menyangkut ke délam semua aspek kehidupan mapu -
sia. Karena adanya atursn-aturan yang bersifat hulcum
inilah kemudian timbul pelanggaran.

Ldapun pelanggaran terhadap kaidah~kaidah terse

but pada dasarnya adaleh :

§) lelanggar Hukum : yaitu melanggar kaidah -
kaidah yang mengatur kehidupan mmusia yang
dibuat oleh badan resmi pemerintah dim seba~
gainyeae.

Z). llelangear Sopan Santun @ yaitu melangger ter
hedap norma-norme dan tingkah lxku yang bail

veng telah berjalan di masyarakat yang apa -

~

NN

N
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bila dilanggar dapat menimbulkan anti pati

7). ‘Melangegar Tata tertid : yaitu pelanggaran 4
terhadep peraturan-peraturan yang dibuat un—
tule mengatur ketertiban Uﬁnmﬂ, baik di kantor
selcelah maupun di jalen rayas

4) Ifelanggar Dharme : yaitu pelanggaran terhadap
ajafan agama yang menge:tur'kehidupan menugsia
untuk mencapeai kebahagiaan dan kesejahteraan

dasmani daupun rohani. 2

b. Pelanggaran karena mengiluti musuh-musuh yang ada

di dalam diri sendiri,

Pada dasarnys munusia adalah sucl, karena atman ( ji-
va) yang memberi daya hidup manusia adalah berasal
darda pera Atmen atau Jiwa Yeng Maha Suci. Oleh karena
manusia berasal dari sesuatu yang sucip meka menusia

cenderung untuk berbuat dan melakukan hal-hal yang

!

bail den suci. Akan tetapi berhubung dalam diri ma.ﬁu
sia terdapat rajas atau tamas (nafsu dan kejshaten)
yang menjadi muguh utama manusia yang sewalchx—-wélctu
dapat mempengaruhi dan menguasai pribadi manusia, ma—

ka hilenglah kecenderungan manusia untul melakukan se

.
”Dharma, Op.Cit., hal. T2,

S
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suatu yeng baik dan suci.
Adapun musuh-musuh yang ada dalam diri manucia itu
antara lain :
¥ . Sadripu.
yaitu enem musuh marusia yang selau berusaha mempenga~

ruhi dan menguasai diri manusia, antara lain :

a) . Kama ; yaitu hawa nafsu yang ada pada setiap ma~
nusia. Apabila seseorang itu dapat menguasal Kama
maka ia akan berguna bagi menusia, akan tetapi a-—
pabila seseorang itu diluasai kama, maeka ila akan
terikat dengarmya sehingga tidak dapat memperoleh

~kebebagan untuk mencapai moksas

B). Lhoba s yaitu temak atau rakus. Apdabila seseorang
dikusasi sifat ini meka ia #&idak akan pernah me -
rasa puas dan ingin selalu memiliki sesuatu yang
lebih banyak dari yang semegtinya dimiliki. Orang
vang demilkian ini akan selalu gelisah karena di-
dorong oleh kelobaannya yang menyebabkan ia ter-

ikat oleh keinginan yang terus menerus.

‘63*‘Krodha ; yaitu marah. Apabila seseorang dipenga -
ruhi perasaan jengkel, bosan, mudah tersinggung,
maka kemarahan akan muncul pada dirinya dan dpa~
bila seseorang itu sudah dikuasai kemarahan maka

ia a2kan berbuat hal-hal yang tidalk baik, dan da-

. I,
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pat menimbulkean penderitaasn bagi dirinya sendiri
maupun orang lain, yang demikien ini tidak alan

dapat mencapai moksa.

‘¥oha ; artinya kebingungan. Jika kebingungan itu

ada pada diri meanusia maka akan menyebabkan pikir
an menjadi gelap, sehingga tidek dapat berpikiran
secara wajar dan melakwkan perbuatan baik. Jika
seseorang tidek dapat berpikir secara wajar dan
tidak dapat berbuat baik, meka ia tidak akan da-

rat mencapai moksa.

Mada ; artinya mabuk. Mgksudnya mebuk yang dise -
babkan oleh minuman keras atau sebab lain, seper—
mgbuk harta, wanita. Jika seseorang telah mabuk
karena itu maka ia akan menjadi lupa diri, Iupa
kewajiban dan menyebabkan ia akan berbuat hal-hal
yang tidale baik, Akibatnye dia tidak akan dapat

mencapai moksa.

Natsarya ; eartinya iri hati, yaitu perasaan tidak
senan g terhadap lkebophagiaan yang dimiliki  orang

lain. Perasaan iri hati ini dapat menimbulkan pep
buatan yeng tidolk baik terhadap orang lain, kare~
na didorong perasaan ipi hatih tersebut maka dia

52

tidak akan mencapai moksae.

«

““I b id, hal. 105 - 111

~—

N
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Sapta Timira.

feng dlmeksua dengon sapta Timira adalah tujuh kegela-
pan yang menyebabken pikirsn seseorang menjadi gelap.
Apabile pikiran seseorang sudah gelap, maka aken tim -
bul tirglkah lalu yag tidak terpuji dan menyimpang da—
ri kaidah~-kaidsh yung benar dan baik. Yang demikisn i-
ni adaloh ciri orang yang tidsk alkan mencapai moksa.
Kegelapen yong ditimbulkan oleh sapta timira itu

adalah

8). Surupa ; (kecantiken atau kebagusan) maksudnya ke-
cantilkkan atau kebagusan yang dipergunakean untuk
hel-liad yong tidek bailk yang menyebabken seseorang
men jadi gelap mata dan melakukan al-hol yang tidk
terpuji. Penyalahgunaan kebagusan rupa tersebut

menyebabkan orang tidak dapat mencapai moksa.

b) Dhana ; (kekayacn) maksudnya kckayaan yeng diper—
gunalian untuk had-hal yang tidak baik atau berbuat
sesuatu yang tidak baik untuk mencapatkon kekayaan
yang menycbeblkan seseorang menjadi sombong, cong -

Itnk dan mencelakalkan orang: laine

¢) Cune ; (kepandnian) maksudnya kepandaion yeng di -
salah gunalion untuk perbuatan yang tidak baik yong
dapat merugikan dan mencelakealan oreng lain. Fer -

buaton sanncon ini bererti melmnggar terhadap hak
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@)

f).

g)
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orang lain.

Kulina ; (keturunan) maksudnya seseorang yang memn
banggekan keturunan menjadikan dia sombong dan me-—

hg

P
£

nggap tendah orang laine

Yoana ; (remaja) maksudnya adalah masa remaja yBRg

dipcrgunakan wntuk Toya~foya dan melagkukan hal hal
negotlf yang menyebabkan masa depannya gelap dam
hancur.

Swra o (mimunan kerag) melisudnys seseorsng yang su
Lo pinunen keras dan menyebabken pikirsnnyea men je-—
di berubah a'ta,u gelap, tidak normal, sechingega tidk
maspu mengkontrol pembicaraannya, perbuatannya yg

mengokibatlkan oreng lain tersinggung don menderite,

Insuran 5 (keberanian) maksudnya kebernnien yang
tidok dipcergunaian untuk berjuang, melainkan un-tuk
berlclahi, mencurd dan meloanggor peraturan negora

-
J
don agama. ” 3

- ) _
3) Sad Atoatayi.

srtinyn onem macam pembunuh kejoam yong dopnt merueikn

den mencelokakan orang lain dan menyebabkan pelalkunya

- |
°31 B 4 d ., hal. 112 - 118

S5
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tidek dopad mencapai moksa.

£dopun sad atatayli itu adalsh sebagail berikut :

&)

B).

¢)

d).

f£)

&)

Agnida ;5 yaitu perbuatan membakar milik orang lain
perbucton ini disebabkan adanya iri hati terhadap

kekaycan dan kebaghagiaen orang lain.

Wisada ; yaitu perbuaten meracuni orang lain kare-

adanya rasa dendeni.

Ltharwa ; yaltu perbuaten yang mencelakskan, mem -
bunt sakit, gila dan kematian oreng lian, menggung

kXan ilmu sihir karena dendam atau sakit hati.

Sastraghna ; yaitu perbuatan mengermk karena lkebi-
ngungan, putus asa dan sebagainya yang dapat meng-—

akibotkan orong lain menderita atauw mati.

Drotikreme 5 yaitu perbuatan memperkosa orang lain
krarena dorongun howa nafsu, baik meaperkosa  yang
bersitot fisik moupun helr yang menyebabkan  otang

lain menderitae.

kRajapisuna ; yeitu perbuatan menfitnah yang mengg
kibatkon kckacanan dan penderitaan bagi orang lain

54

baik bercifat ringan maupun berat.

Terbuatan-rerbuastan dan sifat-sifat seperti Sadri-

Sapta vimira doan 8:ad Avtatayi adalah penycbab utama

L
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yang menjadikan seseorang tidek dapat mencapal moksa. Se—
maa itu horus ditinggalken oleh segenap wmmat Hindu apabi
1o da ingin manmperoleh kebahagiaan dan kesejehteraan jas—
meni moupun rohani dalam usahenya untuk menyatuken dengan

Tuhon.
Danikicnlah ajaran agema Hindu tentang liokga sebagd
tujuan tertingsi dalam agama itu, cara—cara mencapainya &

foktor penyebab sesecorang tidak dapat mencapainya.



